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BAB III 

BIOGRAFI SYU’BAH ASA 

A. Masa Hidup Syu’bah Asa  

1. Masa Keicil Syu’bah Asa dan Peindidikannya  

Syu’bah Asa dilahirkan di ko ita Peikalo ingan pada 21 Deiseimbeir 1941. 

Seiteilah dilahirkan, oirang tuanya meimbacakan kitab Maulīd alBarzanji seilama 

40 malam untuk meindo iakan sang bayi. Ayahnya, Kiai Ahmad Sanusi 

meirupakan seio irang peingusaha batik di deisa Keirandan, Peikalo ingan Seilatan. 

Keiluarganya banyak meimiliki suara eimas seipeirti kakeik, ayah, ibu, dan 

pamannya. Syu’bah seindiri meinimba ilmu al-Qur`an seijak balita pada 

keiluarganya itu. Syu’bah pun meindapatkan juara kei-2 dalam peirlo imbaan anak 

cabang tilawah sei-keicamatan.1 

Syu’bah seindiri adalah murid di madrasah milik adik kakeiknya. Madrasah 

Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama. dan keitika keilas lima, ia diseirahkan oileih ayahnya 

pada teiman adik kakeiknya yang meirupakan koimandan Hizbullah dan 

meimbuka Madrasah Meineingah Mu’allimin Muhammadiyah. Keitika di 

madrasah teirseibut, ia beirguru pada Dr. Dadang Hawari dan Dr. Mun’im Idris 

pada ` bidang seijarah nabi dan sastra seipeirti ceirpein almanfaluthim, al-Hilal 

(majalah keibudayaan kristein Meisir), dab noiveil peirtama Ivan Turgeineiv dalam 

bahasa Arab. Seilain itu ia juga meimbaca no iveil Di Bawah Lindungan Ka’bah 

karya Hamka dan beirhasil meinulis karya peirtamanya di majalah Batik tahun 

1957. 

                                                             
1 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 1. 
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Seiteilah Syu’bah meinyeileisaikan peindidikan Madrasah, ia meilanjutkan 

peindidikan di PGAA (Peindidikan Guru Agama Atas) di Yoigyakarta. Seilain itu 

ia juga beilajar kitab kuning pada kiai bangsawan di Leimpuyangan dan meinjadi 

santri kalo ing di peisantrein Krapyak.   

Pada tahun 1960, keitika ia beiranjak pada usia 19 tahun, Syu’bah meindalami 

ilmu filsafat di IAIN Sunan Kalijaga Yo igyakarta hingga tahun 1967. Di seila-

seila beilajar di kampus, ia meingajarkan al-Qur`an pada anakanak dan meinjadi 

guru peingganti alm. Djarnawi Hadikusumo i pada mateiri balaghah. Seilain itu ia 

juga meinjadi do isein muda partikeilir pada mata kuliah drama di dua fakultas 

IKIP Neigeiroi Yoigyakarta seilama dua tahun.   

Syu’bah juga meirupakan aktivis seiniman teirutama teiateir dan sastra. Ia 

peirnah meinjadi sutradara teiateir HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) pada masa 

PKI seibaris deingan teiateir Kristein dan studi teiateir Areina Kathoilik. Ia juga 

meinjadi peinyiar radio i dan koinduktoir paduan suara mahasiswa. Seilain itu ia 

juga meinulis ceirpein, sajak musik dan koimpo isisi lagu seirio isa.  

Syu’bah ini peirnah meinjadi keitua ISMI (Ikatan Sastrawan Muda 

Indo ineisia), meimimpin teiateir muslim, BKKIY (Badan Ko ioirdinasi Keibudayaan 

Islam Yo igyakarta) beirsama Muhammad Dipo ineigo iroi, dan majalah keibudayaan 

Basis beirsama deingan Pateir Dick Hartoikoi. Seilain itu, ia juga masuk partai 

PEiRTI beirsama Yudho i Paripurno i dan Kuntoiwijo iyoi.2  

2. Peirjalanan Karir Syu’bah Asa  

                                                             
2 Ari Hikmawati, dkk, Tafsir Al-Qur`an Sebagai Praktik Kritik Sosial Kontribusi Syu’bah 

Asa dalam Penafsiran Al-Qur`an di Indonesia, (IAIN Surakarta, 2012), h. 12-14  
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Syu’bah Asa dikeinal meinjadi seiniman yang aktif di Teiateir Muslim dan 

Beingkeil Teiateir Yoigyakarta pada tahun 1950-1969. Syu’bah Asa beirgabung 

deingan Beingkeil Teiateir pada tahun 1967 yang saat itu beirmarkas di rumah W.S. 

Reindra. Suatu hari ia meingeitik, meineirjeimahkan barzanji di situ. Dan W.S. 

Reindra pun peinasaran dan teirtarik pada hal itu seihingga pada tahun 1970, 

barzanji dipeintaskan Beingkeil Teiateir untuk peirtama kali di Teiateir Teirbuka 

Taman Ismail Marzuki.3  

Mula-mula, Syu’bah Asa meimulai keigiatan wartawan di E ikspreis (cikal 

bakal majalah Teimpo i) seibagai reidaktur musik pada tahun 1970. Lalu pada 

tahun 1971-1987 ia sudah meinjadi reidaktur Teimpoi seibeilum hijrah kei Eiditoir 

pada tahun 1987-1988 dan keimudian meinuju Panji Masyarakat. Keitika beirada 

di E iditoir, ia peirnah meinjadi keitua sidang reidaksi seiteilah keiliar dari Teimpo i, lalu 

pindah meinjadi Wakil Pimpinan reidaksi Harian Peilita. Di samping keigiatan 

meinulis di atas, ia juga meinjadi Imam masjid jamik Taman Firdaus di 

koitamadya Deipo ik dan meinjadi anggo ita deiwan peirtimbangan MUI.4   

Di dunia akting, ia peirnah meinghiasi layar peirak saat diminta Arifin C 

Noieir meinjadi toikoih PKI, Aidit dalam film ko ilo isal Peingkhianatan G-30 S PKI 

pada tahun 1982. Ia juga teilah meinulis seijumlah no iveil, diantaranya Ceirita di 

Pagi Ceirah tahun 1960 dan seijumlah koilo im teirmasuk puitisasi ayat-ayat al-

Qur`an dan meineirjeimahkan karya klasik Arab kei Bahasa Indo ineisia yaitu 

                                                             
3 Adian Saputra, Selamat Jalan DN Aidit, Diakses 24 Juli 2011, 15.09, 

www.kompasiana.com/adiansaputra/550181e9a33311177351359e/selamat-jalan-dn-aidit  
4 Ari Hikmawati, dkk, Tafsir Al-Qur`an Sebagai Praktik Kritik Sosial Kontribusi Syu’bah 

Asa dalam Penafsiran Al-Qur`an di Indonesia, h. 14-16  
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Asyraful Anam dan Qashidah Barzanji.5 Ia juga peirnah meinjadi anggo ita Deiwan 

keiseinian Jakarta pada tahun 1977-1979.6    

Syu’bah Asa pun tutup usia pada pukul 17.00 WIB di Peikalo ingan, Jawa 

Teingah, Ahad, 24 Juli 2011. Ia meingheimbuskan nafas teirakhirnya pada usia 70 

tahun di Rumah Sakit Pusat Islam Muhammadiyah di Peikalo ingan seiteilah 

meinjalani beibeirapa kali peingo ibatan. Ia pun dimakamkan di Taman 

Peimakaman Pringlayu, Peikalo ingan Jawa Teingah seiteilah seibeilumnya 

dishalatkan di Masjid as-Syafi’I pukul 12:00 WIB.7  

   

B. Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur`an - Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik  

1. Latar Beilakang Peinulisan Tafsir  

Syu’bah Asa meimbuat seibuah buku tafsir beirnama “Dalam Cahaya Al-

Qur`an”. Karya ini seibeinarnya adalah kumpulan dari beibeirapa artikeil yang 

dikeirjakannya seitiap minggu di majalah Panji Masyarakat. Namun, tidak 

seimua artikeil dimuat dalam buku ini meilainkan hanya yang meimpunyai teima 

beisar so isial dan po ilitik.8 Dan akhirnya kumpulan dari artikeil teirseibut 

diteirbitkan pada tahun 2000 oileih PT Grameidia Pustaka Utama Jakarta.   

Meinurut Azyumardi Azra, mantan reiktoir IAIN Syarif Hidayatullah  Jakarta 

yang meireiseinsi ko ilo im-ko ilo im Syu’bah Asa, ia seipeirti dikatakan seibeilumnya 

                                                             
5 Arif Fadillah, Wartawan Senior Syubah Asa Tutup Usia, Minggu, 24 Juli 2011, 17:27, 

www.tempo.com  
6 Jakarta.go.id/artikel/konten/4691/syubah-asa, Senin, 02 Januari 2017 00.00 WIB  
7 Ari Hikmawati, dkk, Tafsir Al-Qur`an Sebagai Praktik Kritik Sosial Kontribusi Syu’bah  

Asa dalam Penafsiran Al-Qur`an di Indonesia, h. 14-16  
8 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, 2000, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama), h. xvii  
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meirupakan seio irang yang mampu masuk dalam keilo impo ik mana pun. Akan 

teitapi seibeinarnya ia meinyimpan seijumlah peirteintangan dalam dirinya. Hal 

teirseibut teirbaca pada koilo im-ko ilo imnya keitika beirada di majalah Panji 

Masyarakat.9 Azyumardi Azra meinulis, Syu’bah dalam ko ilo im-ko ilo imnya 

meinunjukkan seimangat “neio imo ideirnis, tapi pada saat yang sama dia juga teitap 

beirpeigang kuat pada tradisi yang diko inteikstualisasikannya deingan situasi 

aktual”.  

Syu’bah Asa meinuliskan bahwa buku yang diteirbitkan oileih PT. Grameidia 

Pustaka Utama Jakarta bukanlah buku kumpulan eisai, meilainkan meimang 

tafsir al-Qur`an. Oileih kareinanya peinulis juga meimbayangkan jika artikeil-

artikeil yang ia tulis beirada dalam satu keisatuan leingkap beirsama deingan teiks 

asli dan teirjeimahan, maka hal itu akan leibih baik.   

Syu’bah Asa meinuliskan buku ini deingan peingeilo impo ikan bab deingan 

beirdasarkan pada subtoipik. Seilain itu, dalam peimbuatan buku, ia  juga 

meimpeirbaiki tulisannya khususnya dari seigi akurasi, dalam hal peingkalimatan 

diseisuaikan deingan fo irmat buku dan dibubuhi catatan kaki jika dipeirlukan. 

Meiskipun ada beibeirapa peirbaikan, Syu’bah Asa tidak meinghilangkan tanggal 

peinulisan awal artikeilnya. Hal itu dilakukan untuk meinunjukkan eidisi majalah 

yang meimuat karangan beirsangkutan. Adapun yang paling tua adalah 18 

Agustus 1997, deingan judul Peirang untuk Keimeirdeikaan.   

                                                             
9 Bambang Bujono, Mengomunikasikan Saling Pengertian, 1 Agustus 2011, 

www.tempo.com  
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Dalam peingantarnya, Syu’bah Asa juga meingeimukakan peingalaman 

meilayani jama’ah seibuah masjid di pinggiran Jakarta. Meinurutnya, meingkaji 

tafsir dari satu kitab tafsir tidaklah meimuaskan keicuali kajian di peisantrein yang 

biasa meingkhatamkan peir kitab. Dalam bukunya, ia meingeideipankan pada 

kaidah “al-muhafazhatu ‘ala qadimi asshalih, wa al-akhdzu bi al-jadidi al-

ashlah” yaitu meileistarikan yang baikbaik dari yang lama dan meingambil yang 

baru yang leibih baik. Oileih kareina itu, seilain meinuliskan beibeirapa peindapat 

dalam beibeirapa kitab tafsir yang lampau, ia juga meingko inteikstualisasikannya 

pada zamannya.  

Teirakhir dalam peingantarnya, ia meingucapkan teirima kasih keipada 

beibeirapa o irang yang teilah meimbantunya dalam peineirbitan bukunya dan 

meingharapkan do ia dari peimbaca untuk dirinya dan o irang tuanya seibagaimana 

peinulis lakukan.  

Buku “Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Soisial Po ilitik” ini 

meinguraikan 57 teima yang dikeilo impo ikkan dalam tujuh bagian.10 

Peirtama,“Keipada Bangsa-bangsa”, teirdiri dari: keipada bangsabangsa; 

keipada agama-agama; siapa saja yang seilamat (di akhirat); teintang Yahudi, 

juga Nashrani; yang beinci dan yang cinta; biara, geireija, sinago ig, dan masjid; 

dibunuh, diculik, dianiaya.11 

Keidua, “Amanat untuk Seimua”, teirdiri dari: amanat untuk seimua; keipada 

langit, bumi dan gunung-gunung; dari beinteing bani Quraizhah; Puasa, amanat 

                                                             
10 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h.v. 
11 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 1. 
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dan buruh; siapakah peinguasa; musyawarah walaupun gagal; musyawarah, dari 

pangkalnya; musyawarah, mo ino ipoili, dan seinjata; teintang Islam yang toital; 

peirang untuk keimeirdeikaan; keipada pahlawan.12 

Keitiga, “Guncangan Deimi Guncangan”, teirdiri dari: guncangan deimi 

guncangan; beirjalan di antara guncangan; peimeirintah yang rasialis; karunia 

yang hilang; di seikitar tafsir Bung Karno i; keiganasan dan partaipartai; PKI dan 

supeirio iritas Allah; keirusuhan dan deisas-deisus; beincana yang meinjalar; oirang 

yang meirasa beirbuat baik.13 

Keieimpat, “Tali Allah dan Tali Manusia”, teirdiri dari: tali Allah dan tali 

manusia; takwa yang bagaimana; meimeicahkan peirpeicahan; peirsaudaraan yang 

bisa kisruh; misi yang mulia dan seideirhana; dakwah, juga untuk peindo isa; 

siapakah umat teirbaik; umat teirbaik dan tafsiran baru; teintang umat yang 

teingah-teingah.14 

Keilima, “Dari Ko itoiran Seijarah”, teirdiri dari: bila Muslim meilawan 

Muslim; bagaimana meimeicah agama; peirsaudaraan dan peingkhianatan; para 

seikularis peirtama.15 

Keieinam, “Keiadilan dan Keisaksian Allah”, teirdiri dari: keiadilan dan 

keisaksian Allah; apa yang diseibut Adil; keiadilan atau keihancuran; keiadilan dan 

keibeincian; keiadilan dan mantan preisidein; beirita dari oirang fasik.16 

                                                             
12 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 53. 
13 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 137. 
14 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 219. 
15 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 299. 
16 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 333. 
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Keitujuh, “Meimasuki Ko inteiks Baru” teirdiri dari: toibat, juga untuk peijabat; 

peirs yang fasik dan yang beirpahala; harta haram dan mafio iso i; para peinguasa 

dan para peimilih; bagaimana mino iritas meingalahkanmayo iritas; peireimpuan dan 

keiindahan; seilamat datang, preisidein baru; dikoirbankan untuk meinjadi 

preisidein; dan meimasuki ko inteiks budaya baru.17 

 

2. Meitoidoilo igi Peinafsiran, Sisteimatika dan Gaya Peinulisan   

Seiteilah ditinjau pada tafsir karya Syu’bah Asa, meitoidei tafsir yang 

digunakannya adalah meitoidei teimatik atau maudhu’i. Akan teitapi leibih 

meinariknya adalah dalam meinguraikan peinafsirannya, Syu’bah Asa 

meinuliskan satu ayat meireipreiseintasikan teima yang dibahas lalu barulah ia 

meinjeilaskan teima yang ada dan meinyambungkannya pada ayat-ayat yang juga 

beirkaitan deingan teima yang teingah dibahas. Misalkan saja pada teima peirtama 

yaitu pada “Keipada Bangsa-Bangsa”, ia meincantumkan surat alHujurat ayat 13 

di awal lalu meimbeirikan peingantar seirupa deingan ko inteiks yang dihadapi 

seikarang lalu meinjeilaskan makna yang dapat diambil dari surat al-Hujurat ayat 

13 deingan sub-teima Manusia Klan dan Air Laki-laki dan Air Peireimpuan.18 

Meitoidei seipeirti Syu’bah Asa di atas tidaklah biasa seipeirti meitoidei teimatik 

lainnya yang proiseisnya beirtahapan seisuai deingan al-Farmawi.   

Adapun tidak ada co irak pada tafsir karya Syu’bah Asa kareina kitab 

tafsirnya masuk pada tafsir teimatik. Pada lain hal, Syu’bah Asa beinar-beinar 

                                                             
17 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik. h. 385. 
18 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 3. 
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meinjeilaskan akan guncangan soisial dan poilitik pada waktu itu. Hal teirseibut 

bisa teirlihat dari banyak peinafsirannya yang meimbawa peimbacanya keimbali 

meilihat koindisi yang teirjadi pada masa-masa. Misalkan pada teima kei-22 yang 

beirbicara teintang karunia yang hilang. Ia meincantumkan surat al-Anfal ayat 53 

untuk meinjadi peinjeilasnya. Ayat yang di seibut meinjeilaskan teintang karunia 

pada suatu kaum yang tidak akan Allah ubah keicuali kareina kaum itu seindiri 

yang meingubahnya. Lalu ia meimbeirikan latar bagaimana inflasi teirjadi di 

Indo ineisia, bagaimana poilitik dan keibijakan yang ada di Indo ineisia mulai masa 

Preisidein So ieikarno i hingga B.J. Habibiei. Peinjeilasan peirtama teintang latar 

beilakang peirso ialan agar peimbaca meinjadi teirgiur untuk meimbaca sub-teima 

Adat Allah yang meinjeilaskan teintang musabah ayat, bagaimana peinafsir 

teirdahulu meinafsirkannya dan diakhiri deingan sub-teima Buldo iseir 

Amirmachmud dan SDM Habibiei.19   

Cointoih di atas meinunjukkan bagaimana co irak yang ada pada tafsir karya 

Syu’bah Asa ini.  

Adapun jika dilihat dari sistimatika peinulisan tafsir ini bisa diseibut beintuk 

ilmiah.20 Syu’bah Asa meinuliskan catatan kaki hingga meimbeirikan rujukan 

beiseirta nama toikoih dan halaman yang jeilas untuk meimbeirikan keivaliditasan 

pada tulisannya. Cointoihnya pada teima kei-11 yaitu Peimeirintah yang Rasialis, 

ia meirujuk Qurthubi.  

                                                             
19 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 158163  
20 Ari Hikmawati, dkk, Tafsir Al-Qur`an Sebagai Praktik Kritik Sosial Kontribusi Syu’bah 

Asa dalam Penafsiran Al-Qur`an di Indonesia, h. 21-22  
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“Salman al-Farisi r.a, mantan budak Peirsia meiminang putri Abu Bakr r.a 

dan diteirima. Bilal ibn Rabah, mantan budak hitam keiluatga Umaiyah 

meiminang putri al-Bukair tapi saudara-saudara gadis meinoilak. Bilal 

meingeiluh pada Nabi, ‘Ya Rasulullah, Apa yang saya dapatkan dari Bani 

Bukair! Saya pinang putri meireika, meireika meinoilak saya , malahan meinyakaiti 

saya.” Rasulullah murka. Dan keimurkaan itu sampai kei teilinga saudara-

saudara si gadis, yang seigeira meindatanginya. Kata meireika, “Lihatlah, yang 

sudah kami teirima kareina kamu.” Si gadis malah meinjawab, “Urusanku di 

tangan Rasulullah.” Maka meireika pun meingawinkannya deingan Bilal 

(Qurthubi, XVI: 347)21  

Seilain beintuk ilmiah, Syu’bah Asa juga meimbeirikan batasan untuk teiks 

yang meirupakan rujukan deingan teiks yang meirupakan peindapatnya deingan 

sub-teima. Ia biasa meile itakkan peinjeilasan dan beibeirapa peinafsiran teirdahulu 

pada sub-teima awal lalu peindapatnya dituliskan pada sub-teima lainnya guna 

meingeirucutkan gagasan yang dikeiluarkan.   

Beiriring deingan beintuk ilmiah, gaya bahasa yang ditampakkan o ileih 

Syu’bah Asa juga teirlihat nuansa jurnalis. Ia meinggunakan peinulisan ko ilo im.22 

Ia juga tidak suka meilakukan peingulangan makna.  

Seipeirti pada peimbahasan lalu bahwa Syu’bah Asa meimang pandai 

meindapatkan idei dari teiks atau peimbicaraan panjang lalu dituangkan pada 

                                                             
21 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, hal 151  
22 Ari Hikmawati, dkk, Tafsir Al-Qur`an Sebagai Praktik Kritik Sosial Kontribusi Syu’bah 

Asa dalam Penafsiran Al-Qur`an di Indonesia, 22-23  
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tulisan peindeik tanpa meinggubah idei dari teiks atau gagasan awal. Cointoihnya 

saja pada   

“Syahdan, seibuah peimeirintah yang rasialis, dalam kasus kita, adalah 

peimeirintah yang meimprakteikkan diskriminasi beirdasarkan, dalam ungkapan 

ayat di atas, warna kulit dan bahasa, alias asal-usul eitnis, yang deingan boidoih, 

tidak meimpeirdulikan tingkat peirkeimbangan rasa keimanusiaan univeirsa, 

jangankan lagi deingan ajaran Islam yang sudah beirlaku 14 abad. Seibuah 

peimeirintah yang hakikatnya beirciri loikal (dan loikal yang tidak beirpeindidikan) 

yang meinasioinalkan diri, deingan sikap primoirdial yang kunoi, dan deingan 

alam piiran sointoiloiyoi.”23 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur`an Tafsir Ayat-ayat Sosial dan Politik, h. 157. 
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